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ABSTRAK:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas supervisi akademik pengawas PAI dalam membina guru agama 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) se-Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko, 
meliputi supervisi akademik pada aspek (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,(3) tindak lanjut, (4) faktor pendukang 
dan penghambat. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif (evaluatif research).Responden dalam penelitian 
ini berjumlah 9 orang, terdiri dari 2 orang pengawas dan 7 orang guru agama Islam. Terdiri dari1 orang pengawas 
PAI tingkat SMP, 1 orang pengawas PAI tingkat SMA, 5 orang guru agama SMP, dan 2 orang guru agama SMA. 
Data dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil analsis data keseluruhan 
menunjukan bahwa tingkat efektivitas superpivisi akademik pengawas PAI dalam membina guru agama SMP dan SMA 
se Kecamatan Ipuh berada pada kategori kurang efektif karena diperoleh skor 67,46%. Dengan rincian (1) pada aspek 
perencanaan supervisi akademik berada pada ketegori kurang efektif dengan skor 68,67%, karena skor tingkat SMP 
63,22% dengan kriteria kurang efektif, untuk SMA 74,11% dengan kriteria efektif, (2) aspek pelaksanaan supervisi 
akademik berada pada ketegori kurang efektif karena diperoleh skor 63,04%, karena skor pada tingkat SMP 52,86% 
dengan kriteria kurang efektif, untuk SMA 73,21% dengan kriteria efektif, (3) aspek tindak lanjut pelaksanaan 
supervisi akademik juga berada pada kategori kurang efektif karena diperoleh skor 67,46%, karena skor pada tingkat 
SMP 69,67% dengan kriteria kurang efektif, untuk SMA 71,67% dengan kriteria efektif. Faktor pendukung supervisi 
akademik pengawas PAI dalam membina guru agama SMP dan SMA di Kecamatan Ipuh adalah sekolah dan guru 
selalu terbuka menerima kedatangan pengawas. Sedangkan faktor penghambat supervisi akademik disebabkan pengawas 
tidak menguasai teknik-teknik supervisi akademik, jarang mendapatkan pelatihan kepengawasan, dan jarak tempuh 
yang jauh antar sekolah.
Kata kunci: Efektivitas, Supervisi Akademik, Pengawas PAI
ABSTRACT:
This study aims to determine the effectiveness of academic supervision supervisor PAI in fostering religious teachers of 
secondary school (SMP) and senior high school (SMA) sub-district Ipuh Mukomuko, covering the academic supervision 
in the aspect (1) planning, (2) implementation, ( 3) follow-up, (4) enabling and inhibiting factors.This research is 
evaluative (evaluative research). Respondents in this study amounted to 9 people, consisting of two inspectors and 7 
teachers of Islamic religion. Consists of 1 supervisor PAI junior level, 1 supervisor PAI senior high schools, 5 teachers of 
religion junior high and high school religion teacher 2. Data were collected using the method of observation, interviews 
and documentation. Results of the analysis showed that the overall data rate of effectiveness superpivisi PAI academic 
supervisor in fostering religious teachers junior high and high school in the District of Ipuh are less effective because 
the category gained a score of 67.46%. With details (1) on the planning aspects of the academic supervision is less 
effective in the category with a score of 68.67%, for a score of 63.22% junior level with the criteria less effective, for 
SMA 74.11% with effective criteria, (2) the implementation aspect academic supervision that are in the category of less 
effective because it obtained a score of 63.04%, for a score of 52.86% at the junior level with the criteria less effective, 
for SMA 73.21% with effective criteria, (3) aspects of the follow-up the implementation of the academic supervision 
also were in the category of less effective as obtained a score of 67.46%, for a score of 69.67% at the junior level with 
the criteria less effective, for SMA 71.67% with effective criteria. Factors supporting the academic supervision supervisor 
PAI in fostering religious teachers in the District middle and high school teachers and teachers Ipuh is always open to the 
arrival of inspectors. While the academic supervision inhibiting factors caused supervisors do not master the techniques 
of academic supervision, rarely get supervisory training, and the long distance between schools.
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PENDAHULUAN
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) me-
rupakan orang terdepan melaksanakan proses 
pendidikan agama Islam di sekolah. Dalam proses 
pembelajaran,guru agama harus memaksimalkan 
segala usahanya dalam rangka mengembangkan 
potensi yang dimiliki anak didik.Melalui 
guru yang profesional transformasi nilai-nilai 
agama dan ilmu pengetahuan dapat terlaksana 
sebagaimana yang diharapkan.Sebaliknya jika 
kualitas guru rendah maka hasil belajar anak 
didik juga cenderung kurang memuaskan atau 
tidak maksimal pencapaiannya.1Maka untuk 
menciptakan proses belajar yang berkualitas 
ditentukan oleh guru.
Kepengawasan merupakan bagian dari sistem 
yang bertanggung jawab dalam membina dan 
memotivasi guru agama, terutama melalui 
supervisi akademik. Mulai dari merancang 
programkerja maupun implementasinya di ruang 
kelas dan di sekolah. Orang yang bertugas dalam 
melaksanakan kepengawasan disebutsupervisor. 
Supervisor atau pengawas bidang studi agama 
Islam diangkat oleh menteri atau pejabat yang 
ditunjuk oleh menteri sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Bupati/wali kota 
dapat mengangkat pengawas PAI pada sekolah 
setelah mendapat persetujuan dari Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama.2
Pengawas PAI yang ada saat ini merupakan 
Guru Pegawai Negeri Sipil dari mata pelajaran 
agama Islam di sekolah umum. Mereka diangkat 
menjadi pengawas oleh pihak terkait. Mereka 
itu dianggap mampu dan layak memberikan 
pembinaan terhadap guru PAI, sekaligus 
mampu memberikan layanan kepada stakeholder 
pendidikan, baik secara individu maupun secara 
kelompok. Keputusan tersebut merupakan salah 
satu usaha untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Maka dari itusupervisi akademik terhadap 
kinerja guru perlu dilakukan oleh pengawas. 
Menurut Glickman yang dikutipNur Aedi 
bahwa supervisi akademik serangkaian aktivitas 
dalam membantuguru untuk mengembangkan 
1 Iskandar Agung, Menghasilkan Guru Kompeten & 
Profesional, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2012), h.1
2 Peraturan Menteri Agama RI No. 2 tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah, pasal 12
kemampuannya dalam mengelola proses belajar 
mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan3. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikuntosupervisi akademik yaitu 
supervisi yang menitik beratkan pengamatan 
pada masa akademik yang langsung berada 
dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru untuk membantu siswa 
ketika sedang dalam proses belajar.4
Menurut Oliva yang diterjemahkan oleh 
Syaiful Sagala, ada beberapa hal yang harus 
dilakukan oleh supervisor untuk membantu 
meningkatkan kinerja guru, yaitu (1) membantu 
guru dalam membuat perencanaan pembelajaran; 
(2) membantu guru untuk menyajikan 
pembelajaran; (3) membantu guru dalam 
mengevaluasi pembelajaran; (4) membantu 
guru dalam mengelola kelas; (5) membantu 
guru dalam mengembangkan kurikulum; (6) 
membantu guru dalam mengevaluasi lurikulum; 
(7) membantu guru melalui program pelatihan; 
(8) membantu guru untuk melakukan kerjasama; 
dan (9) membantu guru dalam mengevaluasi 
dirinya sendiri.5 Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa peranan pengawas dalam pengawasan 
akademik bukanlah untuk menyalahkan kinerja 
guru yang belum mencapai target. Melainkan 
pengawas harus melakukan bantuan secara 
profesional dalam membina dan membimbing 
guru untuk perbaikan. Dalam melaksanakan 
supervisi akademik pengawas diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan dan potensi yang 
dimiliki guru agar tercipta proses pembelajaran 
yang berkualitas dan menyenangkan.
Proses pembelajaran yang berkualitas akan 
dapat menghasilkan tujuan yang maksimal. 
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
maksimal tidak terlepas dari kemampuan seorang 
guru. Guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam menentukan berkualitas atau tidaknya 
proses pembelajaran.Tidak dapat dipungkiri 
bahwa dalam proses pembelajarantolak ukur 
keberhasilannya adalah guru. Salah satu faktor 
3 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2014), h.182
4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rinika 
Cipta, 2004), h. 5
5 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi 
Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), h. 103
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yang dapat menciptakan guru agama agar 
profesional adalah pengawas PAI.
Kenyataannya tidak sedikit dari guru PAIyang 
menemui beberapa hambatan pada dirinya, 
sehingga menyebabkan kurang maksimalnya 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Menurut 
Muhammad Ali yang dikutip oleh Cece Wijaya, 
secara garis besar hambatan-hambatan tersebut 
adalah kurangnya daya inovasi, lemahnya 
motivasi untuk meningkatkan kemampuan, 
ketidak pedulian terhadap berbagai perkembangan 
dan kurangnya sarana dan prasarana pendukung.6 
Untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut 
kehadiran pengawas sangat dibutuhkan, kerena 
sesungguhnya guru perlu pembinaan, bimbingan 
dan motivasi.
Memang keberhasilan suatu pendidikan 
didasarkan oleh banyak faktor.Secara global, 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
terdiri atas: 1) faktor internal (faktor dari dalam 
siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa, 2) faktor eksternal (faktor dari 
luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa, 3) faktor pendekatan belajar (approach to 
learning), yakni upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan guru dalam 
menyajikan materi pembelajaran.7
Hambatan-hambatan tersebut berimbas pada 
penggunaan metode pembelajaran yang monoton, 
tidak tepatnya penggunaan waktu, serta kurang 
maksimalnya dalam mengelola kelas. Kondisi 
seperti ini selalu terjadi dari waktu ke waktu 
sehingga berdampak pada mutu pendidikan. 
Dengan demikian guru agama Islam sangat 
membutuhkan bimbingan dan pengarahan 
serta bantuan dari pihak lain untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Salah satu pihakyang 
dapat memberikan bimbingan, pembinaan dan 
pengarahan adalah pengawas bidang studi melalui 
supervisi akademik.
Kemampuan supervisor profesional diharapkan 
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan guru dan 
mampu meningkatkan kualitas mengajar guru 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan tindak 
6 Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru 
dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
Cet. III,1994), h.185 
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan 
Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 132
lanjut dari pembelajaran itu sendiri. Dengan 
demikian kemampuan supervisor harus di atas 
rata-rata kemampuan guru dalam penguasaan 
materi pelajaran, pengembangan kurikulum, 
penggunaan model dan metode pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran, teknik 
evaluasi hasil pembelajaran, dan kemampuan 
me mecahkan masalah pembelajaran. Maka 
dari itu untuk memperoleh supervisor yang 
kemampuannya di atas rata-rata guru, maka 
pihak yang mengangkat seseorang menjadi 
supervisor tersebut harus diperhatikan prestasinya 
dalam pembelajaran. Dengan demikian ketika 
mereka menjadi pengawas senantiasa mengukir 
prestasi yang mengagumkan baik secara pribadi 
maupun secara kelembagaan8.
Saya sebagai guru agama menilai pengawas 
sekarang berada pada posisi yang kurang jelas 
sehingga profesi pengawas kurang bergengsi 
didepan sebahagian guru atau kepala sekolah. 
Belum lagi kualifikasi mereka yang meragukan 
karena perekrutannya syarat kepentingan dan 
pendekatan individu. Mereka sebahagian di-
angkat dan ditunjuk menjadi pengawas bukan 
karena kemampuan mereka menguasi teknik 
kepengawasan. Pihak yang mengangkat guru 
menjadi pengawaspun sepertinya dipaksakan. 
Sehingga tugas dan fungsi kepengawasan tidak 
terlaksana sesuai dengan harapan.
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan batasan masalah di atas maka 
yang menjadi rumusan masalah adalah bagai-
mana efektivitas supervisi akademik pengawas 
PAI dalam membina guru agama tingkat SMP 
dan SMA di Kecamatan Ipuh Kabupaten 
Mukomuko?
TUJUAN PENELITIAN
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui efektivitas perencanaan 
supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
PAI dalam membina guru agama SMP dan 
SMA di Kecamatan Ipuh. 
2. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
8 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi 
Pendidikan, h. 234
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PAI dalam membina guru agama SMP dan 
SMA di Kecamatan Ipuh. 
3. Untuk mengetahui efektivitas tindak lanjut 
pelaksanaan supervisi akademik yang di-
lakukan pengawas PAI dalam membina guru 
agama SMP dan SMA di Kecamatan Ipuh. 
4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat supervisi akademik yang di-
lakukan Pengawas PAI dalam membina guru 
agama SMP dan SMA di Kecamatan Ipuh. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif 
yang memiliki prosedur tersendiri, dimana 
peneleitian jenis ini menuntut persyaratan yang 
harus dipenuhi beberapa kriteria, tolak ukur, 
atau standar yang berguna sebagai pembanding 
bagi data atau informasi yang diperoleh atau 
yang disebut dengan pengukuran.9 Selanjutnya, 
berdasarkan hasil pengukuran tersebut diambil 
keputusan (decision making) sebagai hasil evaluasi 
yang bermanfaat untuk mengambil kebijakan 
(policy making) dalam rangka untuk perbaikan 
dan peningkatan mutu (quality improvement) 
pada masa yang akan datang.
LANDASAN TEORI
Konsep Efektivitas 
Efektivitas mempunyai arti yang berbeda-beda 
bagi setiap orang, tergantung pada kerangka 
acuan yang dipakainya. Efektif ialah tingkat 
keberhasilan pencapaian tujuan (outcomes) 
dengan cara melakukan pekerjaan yang benar 
(do the right things). Efektif juga berarti mampu 
mencapai tujuan dengan baik. Jika efisiensi 
lebih memfokuskan diri pada proses peng-
hematan, maka keefektivan (effectiveness) lebih 
memfokuskan diri pada output atau hasil yang 
diharapkan. Hasil yang diharapkan dapat diukur 
secara kuantitatif dan kualitatif.
Evektivitas adalah suatu ukuran (criterion) 
yang memberikan gambaran (descreption) tentang 
pencapaian target (target achievement).Efektivitas 
pendidikan tentunya tidak ahanya dilihat secara 
kuantitatif (kesesuaian jumlah keluaran dengan 
jumlah target), tetapi juga memperhatikan mutu 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
dan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta: 2002), h. 36
dan ketepatan waktu dalam menghasilkan out put.
Artinya kegiatan tersebut mampu menghasilkan 
usaha supervisi yang berkualitas, ada relevansi 
antara ilmu yang didapat dengan kebutuhan yang 
sedang dibangun.Serta memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi sesuai dengan tingkat pendidikan 
yang diperoleh. Efektivitas proses pendidikan 
meliputi kegairahan atau motivasi belajar yang 
tinggi (hight learning motivation) pada peserta 
didik.10
Efektif ialah cara melakukan sesuatu (pekerjaan) 
yang benar (do the right things), sedangkan efisiensi 
(daya guna) ialah cara melakukan pekerjaan dengan 
benar (do things right) . Efektif dapat ditinjau dari 
sudut kuantitatif dan kualitatif. Pengertian efektif 
secara kuantitatif ialah perbandingan antara realisasi 
dengan target.Semakin tinggi realisasi yang dicapai, 
semakin tinggi nilai efektifnya.Efektif menurut 
pengertian kualitatif ialah tingkat pencapaian 
tujuan atau tingkat kepuasan yang dicapai. Semakin 
tercapai tujuan seseorang atau organisasi semakin 
efektif seseorang atau organisasi itu.Semakin puas 
seseorang atau organisasi, semakin efektif seseorang 
atau organisasi itu.Kepuasan meliputi kepuasan 
internal dan eksternal organisasi.11
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber 
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah 
ter tentu yang ditetapkan sebelumnya untuk 
menghasilkan sejumlah sesuatu atas jasa kegiatan 
yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan 
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan 
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 
efektivitasnya.12
Efektivitas menunjukkan kemampuan dalam 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara 
tepat. Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan 
dan ukuran maupun standar yang berlaku 
men cerminkan supervisi akademik berjalan 
efektif. Terdapat beberapa cara pengukuran 
terhadap efektivitas, menurut Gibson bahwa 
efektivitas dapat dilihat dari perspektif: efektivitas 
individual, efektivitas kelompok, efektivitas 
10 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi 
Belajar (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8-9
11 Husaini Usman, Manajemen, teori, Praktek dan Riset 
Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 44
12 Siagian, SP. Manajemen Strategik (Jakarta: Bumi Aksara, 
2010), h. 24
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organisasi. Efektivitas individual ditentukan oleh 
pengetahuan, sikap, ketrampilan, kemampuan, 
motivasi dan stress. Efektivitas kelompok di-
tentukan oleh kekompakan(achieveness), ke-
pemimpinan, struktur, status, peran dan 
norma. Efektivitas organisasi ditentukan oleh 
lingkungan, tehnologi, pilahan strategis, struktur 
dan budaya.13
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas adalah tingkat 
pencapaian tujuan atau sasaran organisasional 
sesuai yang ditetapkan. Efektivitas adalah seberapa 
baik pekerjaan yang dilakukan dan sejauh mana 
supervisi menghasilkan tujuan sesuai dengan 
yang diharapkan. Ini dapat diartikan, apabila 
sesuatu pekerjaan dapat dilakukan dengan baik 
sesuai dengan yang direncanakan. Oleh karena 
itu, dalam menentukan Efektivitas supervisi 
akademik pada penelitian ini, dapat diukur 
melalui indikator sebagai berikut: 
a. Keberhasilan perencanaan
b. Keberhasilan pelaksanaan
c. Keberhasilan tindak lanjut
Supervisi Akademik
Menurut Suharsimi Arikunto, supervisi adalah 
pembinaan yang diberikan kepada seluruh 
staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mengembangkan situasi 
belajar mengajar yang lebih baik.14Pembinaan 
tersebut dapat berupa dorongan, bimbingan, 
dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian 
dan kecakapan guru-guru, seperti memberikan 
dorongan motivasi pada guru dalam me-
ningkatkan kualitas pengajaran, membimbing 
dalam usaha pelaksanaan pembaharuan-
pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, 
dan lain sebagainya.
Pelaksanaan supervisi akademik perlu 
memerhatikan beberapa hal agar berjalan efektif. 
Sebagaimana menurut Carl D. Glickman, dkk. 
Ialah: 
Effective supervision requires knowledge, 
interpersonal skills and technical skill. There are 
13 Husaini Usman. Manajemen, teori, Praktek dan Riset 
Pendidikan, h. 3
14 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan 
Teknologi dan Kejuruan, (Jakarta: Rajawali Pusat, 1990) h. 154
applied through the supervisory tasks of direct 
assistance to teachers, curriculum development, 
professional development, group development, 
and action research. This adhesive pulls together 
organizational goals, teacher needs and providers 
for improved learning15.
Keterangan di atas menjelaskan bahwa 
keefektivan pengawasan membutuhkan pe-
ngetahuan, keterampilan interpersonal dan 
keterampilan teknis dari pengawas. Ini diterapkan 
melalui tugas-tugas pengawasan dalam bentuk 
bantuan langsung kepada guru, pengembangan 
profesional, pengembangan kelompok dan 
penelitian tindakan kelas. Bekerjasama dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi, pengawas 
berusaha memaksimalkan kebutuhan guru dalam 
meningkatkan pembelajaran.
Ruang Lingkup Supervisi Akademik meliputi 
beberapa hal berikut:
1. Pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku
2. Persiapan, pelaksanaan, dan penilaian pem-
belajaran oleh guru
3. Pencapaian standar kompetensi lulusan, 
standar proses, standar isi, dan peraturan 
pelaksanaannya
4. Peningkatan mutu pembelajaran, hal ini dapat 
dilakukan melalui pengembangan sebagai 
berikut:
a) Model pembelajaran yang mengacu pada 
standar proses
b) Peran peserta didik dalam proses 
pembelajaran
c) Peserta didik dapat membentuk karakter 
dan memiliki pola pikir serta kebebasan 
berfikir
d) Keterlibatan peserta didik secara aktif 
dalam proses belajar yang dilakukan 
dengan bersunguh-sungguh
e) Bertanggung jawab terhadap mutu 
pencernaan kegiatan pembelajaran untuk 
setiap mata pelajaran yang diampu, agar 
peserta didiknya memiliki sejumlah 
kemampuan.16
15 Carl D. Glickman, ed, Supervision and Instructional Leadership: A 
Developmental Approach, (Boston: Pearson Education, 2004), 6th. h. 9 
16 Lantip Diat Prasojo & Sudiyono, Supervisi Pendidikan, 
(Yogyakarta: Gava Media, 2011), h. 84-86
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Supervisi pendidikan atau supervisi akademik 
bertujuan untuk:
1) Membantu para guru agar dapat lebih 
mengerti dan menyadari tujuan pendidikan 
di Madrasah atau sekolah dan fungsi sekolah 
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 
2) Membantu para guru agar mereka menyadari 
dan mengerti kebutuhan dan masalah yang 
dihadapi peserta didik serta membatu peserta 
didik tersebut kepada yang lebih baik. 
3) Melaksaanakan kepemipinan yang efektif 
dengan cara demokratis dalam rangka 
meningkatkan proses belajar mengajar di 
sekolah. 
4) Menemukan kemampuan dan kelebihan setiap 
guru serta memanfaatkan dan mengembangkan 
kemampuannya tersebut, memberikan tugas 
sesuai dengan kemampuannya. 
5) Membantu para guru meningkatkan ke-
mampuan menyampikan materi pelajaran 
di depan kelas. 
6) Membantu para guru yang masih baru dalam 
masa orentasi supaya dapat menhyesuaikan 
diri dengan tugasnya dan dapat mendaya 
gunakan kemampuannya secara maksimal. 
7) Membantu para guru menyelesaikan kesulitan 
peserta didiknya dan melaksanakan tindakan 
perbaikan.17
Supervisi Akademik yang baik adalah 
supervisi yang mampu berfungsi untuk 
mencapai multitujuan tersebut di atas.Tidak 
ada keberhasilan supervisi akademik jika hanya 
memerhatikan salah satu tujuan tertentu dengan 
mengesampingkan tujuan yang lainnya. Apabila 
tujuan-tujuan tersebut sudah di aplikasikan 
dengan baik tentunya supervisi akademik akan 
berfungsi mengubah perilaku mengajar guru. 
Pada gilirannya nanti perubahan guru ke arah 
yang berkualitas akan menimbulkan perilaku 
belajar murid yang lebih baik.
Konsep Dasar Pengawas Pendidikan Agama 
Islam
Jika mengacu kepada KEPMENPAN Nomor 
118/1996 (Pasal 1 ayat 1), maka Pengawas 
17 Mohd. Rivai, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: 
Mutiara,1982), h. 57
Pendidikan Agama Islam adalah Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggungjawab 
dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang 
berwewenang untuk melakukan pengawasan 
pendidikan di sekolah/madrsah dengan me-
laksanakan penilaian dan pembinaan dari 
segi teknis pendidikan dan administrasi pada 
satuan pendidikan prasekolah, sekolah dasar 
dan sekolah menengah18. Pengawas PAI adalah 
pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai 
pelaksana teknis dalam melakukan pengawasan 
pendidikan terhadap sekolah tertentu yang ditunjuk. 
Berdasarkan peraturan keputusan MENPAN tersebut 
pengawas sekolah merupakan Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang tidak ada kualifikasi baik dari guru 
ataupun kepala sekolah.
Menurut PERMENAG Nomor 2 Tahun 2012 (bab 
I Pasal 1 ayat 4), PengawasPendidikanAgamaIslam 
(PPAI) yang disebut pengawas pendidikan agama 
Islam pada sekolahadalah pegawai negeri sipil 
yang diangkatdalam jabatan fungsional pengawas 
pendidikan agama Islam yang tugas, tanggung 
jawab dan wewenangnyamelakukan pengawasan 
penyelenggaraan pendidikan agama Islampada 
sekolah19.
Sedangkan lampiran Peraturan MENDIKBUD 
Nomor 143 Tahun 2014, memberikan penjelasan 
bahwa yang dimaksud dengan pengawas adalah:
1) Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah adalah 
jabatan fungsional yang mempunyai ruang 
lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang 
untuk melaksanakan kegiatan pengawasan 
akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan. 
2) Pengawas Sekolah adalah Pengawas Sekolah/
Madrasah yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab dan 
wewenang secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melaksanakan pengawasan 
akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan.20
Dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dinamakan Pengawas 
18 Keputusan MENPAN Nomor 118 tahun 1996 tentang 
Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, Pasal 1
19 Peraturan Menteri Agama RI No. 2 tahun 2012, pasal 1
20 Peraturan MENDIKBUD Nomor 143 Tahun 2014, tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas 
Sekolah Dan Angka Kreditnya 
145 |
Nasrul Hendri | Efektivitas Supervisi Akademik Pengawas PAI
Pendidikan AgamaIslam (PPAI)adalah pegawai 
negeri sipil dari lingkungan Kementerian Agama 
yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang 
penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di Sekolah umum dengan melakukan 
penilaian dan pembinaan baik dari segi teknis 
pendidikanmaupun administrasi pada satuan 
pendidikan prasekolah,pendidikan dasar dan 
menengah21
PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, 
pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas 
PAI di SMP se-Kecamatan Ipuh Kabupaten 
Mukomuko termasuk dalam kategori kurang 
efektif (61,91%). Hasil tersebut berdasarkan 
dari perolehan persentase tiga kegiatan supervisi 
akademik, yaitu supervisi akademik oleh 
pengawas PAI pada perencanaan pembelajaran 
masuk dalam kategori kurang efektif (63,22%), 
supervisi akademik oleh pengawas PAI pada 
pelaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori 
kurang efektif (52,86%), dan supervisi akademik 
oleh pengawas PAI pada evaluasi pembelajaran 
masuk dalam kategori kurang efektif (69,67%).
Sementara itu, pelaksanaan supervisi akademik 
oleh pengawas PAI di SMA se-Kecamatan Ipuh 
Kabupaten Mukomuko termasuk dalam kategori 
efektif (72,99%). Hasil tersebut berdasarkan 
dari perolehan persentase tiga kegiatan supervisi 
akademik, yaitu supervisi akademik oleh 
pengawas PAI pada perencanaan pembelajaran 
masuk dalam kategori efektif(74,11%), supervisi 
akademik oleh pengawas PAI pada pelaksanaan 
pembelajaran masuk dalam kategori efektif 
(73,21%), dan supervisi akademik oleh pengawas 
PAI pada evaluasi pembelajaran masuk dalam 
kategori efektif (71,67%). 
Tiga kegiatan pengawas tersebut, yaitu 
pengawasan pada perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran merujuk kepada Peraturan 
Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005. Pada PP 
tersebut, pasal 19 ayat 3 menyebutkan bahwa 
setiap tahun pendidikan melakukan perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pem-
belajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
21 Depag RI. Profesionalisme Pelaksanaan Pengawas Pendais 
(Jakarta: Dirjen Pendis, 2003), h.5
pengawasan proses pembelajaran untuk ter-
laksananya proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien22. Ayat ini secara eksplisit menyatakan 
bahwa pengawasan dilakukan untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Terkait dengan hal itu, untuk melakukan 
tugas pengawasan tersebut, kompetensi supervisi 
akademik diatur oleh Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 
Tentang Standar PengawasSekolah/Madrasah 
meliputi: (a) memahami konsep, prinsip, 
teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan 
perkembangan tiap mata pelajaran dalam 
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah 
yang sejenis; (b) memahami konsep, prinsip, 
teori/teknologi, karakteristik, dan kecenderungan 
perkembangan proses pembelajaran/bimbingan 
tiap mata pelajaran dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di sekolah yang sejenis; 
(c) membimbing guru dalam menyusun silabus 
tiap mata pelajaran dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di sekolah menengah 
yang sejenis berdasarkan standar isi, standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-
prinsip pengembangan KTSP; (d) Membimbing 
guru dalam memilih dan menggunakan strategi/
metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang 
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa 
melalui mata-mata pelajaran dalam rumpun 
mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah 
yang sejenis; (e) membimbing guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) untuk tiap mata pelajaran dalam 
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah 
menengah yang sejenis; (f) membimbing guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/
bimbingan (di kelas, laboratorium, dan atau 
di lapanga) untuk tiap mata pelajaran dalam 
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah 
menengah yang sejenis; (g) membimbing guru 
dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 
menggunakan media pendidikan dan fasilitas 
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran 
dalam rumpun mata pelajaran yang relevan 
di sekolah menengah yang sejenis; dan (h) 
memotivasi guru untuk memenfaatkan teknologi 
informasi dalam pembelajaran/bimbingan tiap 
22 Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan, p. 19
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mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran 
yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.23
Namun, pengawas PAI sebelum melaksanakan 
tugas sebagai suvervisi akademik terlebih 
dahulu membuat perencanaan, melaksanakan 
dan kemudian menindaklanjuti tahap yang 
telah dilakukan. Hal ini dinyatakan dalam 
Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tentang 
standar sebagai pengawas akademik melakukan 
(a) perencanaan program supervisi akademik, 
(b) melaksanakan supervisi akademik terhadap 
guru dan (c) menindaklanjut hasil supervisi 
akademik untuk meningkatkan profesionalisme 
guru.24 Profesionalisme guru tersebut mencakup 
kemampuan merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
efektivitas superpivisi akademik pengawas PAI 
dalam membina guru agama SMP dan SMA se 
Kecamatan Ipuh berada pada kategori kurang 
efektif karena diperoleh skor 67,46%. Dengan 
rincian; (1) pada aspek perencanaan kurang 
efektif dengan skor 68,67%, karena skor tingkat 
SMP 63,22% (kurang efektif) dan SMA 74,11% 
(efektif), (2) aspek pelaksanaan kurang efektif 
karena diperoleh skor 63,04%, karena skor 
tingkat SMP 52,86% (kurang efektif) dan SMA 
73,21% (efektif), (3) aspek tindak lanjut berada 
pada kategori kurang efektif karena diperoleh 
skor 67,46%, karena skortingkat SMP 69,67% 
(kurang efektif) dan SMA 71,67% (efektif).
Faktor pendukung supervisi akademik 
pengawas PAI dalam membina guru agama SMP 
dan SMA di Kecamatan Ipuh adalah sekolah 
dan guru selalu terbuka menerima kedatangan 
pengawas. Sedangkan faktor penghambat 
supervisi akademik disebabkan pengawas tidak 
menguasai teknik-teknik supervisi akademik, 
jarang mendapatkan pelatihan kepengawasan, 
dan jarak tempuh yang jauh antar sekolah.
23 Peraturan MenteriPendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 
2007, TentangStandar PengawasSekolah/Madrasah, 2007
24 Permendiknas. Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2007, 
tentangStandar Kepala Sekolah/Madrasah.
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